
BAB III

PANDANGAN KRISTEN TENTANG PERTUNANGAN

A. PENGERTIAN PERTUNANGAN DAN PEMINANGAN

Pertunangafl me1-rurut bahasa artinva adalalr " perbuatan meflunanq

atau mcnunangkan, t'akni sudah scpakat alian mcnjadi suami istri ". ( W:j.S.

Irocnladarminta, 1,982 : 1 104 ).

,'\dapr-rn mcngenai istilah pertunangan di dalam kitab l'}crianjian

Larrra agaknya belum mcmberikarr kctcgasan" Hal ini dapat dilihat pada

Nubuat Nabi Hosea vaitu Hosea 2 : 18 - 19 \,ang berbunr.i : " Aliu akan

menjadikan engkau istriku dalam keadilan dan kcbcn'aran, dala.m kasih sctia

dan kasih savang. .\liu akan menjaclilian cngkau istriu dalam licsctiaan,

sehingga enqkau akan mengenal Tuhan ". ( Al Kitab, 198,1 : 989 ).

Perliataan " Aku akan mcnladilian engkau istriku " itu maksudnva

adalah calon istri, hal ini mengakibatkan kckaburan di dalam mengambil

detrnisi vang mana asaknva pcngertian pcminangan, \'rng diarnbil dari bahasa

Ibrani ( " ;\rasfi " y'ang mcmpun)'ai arti muminang vairu mcminta untuk

mcnladi istri ). ( D.f. Kuiper ,1.972: 15)
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Sedangkan di daiam Perjanjian Baru, prjrtlrnaflgan di katakan

dcngan tegas sc,baqlimrrna turcantuln di dalam Iiitab X{atius 1 : 1B , }'ang

berbunvi " Pada rvaktu A.faria , Ibr-r l\{aria bertunangan dengan Yusui ternyata

dia mcngandung Roh I(udr-rs sebelum rrierelia lidup sebagai suami istri ". ( ,\1

Kitab, Pcrjanjian Raru, 1982:71).

Namun flrman di atas dilrrnjutiian pada Lul'as 2 : 5 yang berbunvi :

" Supava dirlaitarkan bcrsama-sama tunailgaflnya rairu h{aria, yaflg sedang

mengandut'tg ". ( '\1l(tab Perjanjian llaru , 1982 74).

f)engan mciiiiat ayat di atils jclasiah dari pada maksud pertunarigari,

di sini dikatakan der-rgan tegas bahrvasafln-va Yusuf tciah bcrtunangarl dcngan

tr{anam ( X{aria ) sebelum mereka mcmasuki jcnjar:rg pcrka.,r'inan. I)an

nampaknya peilgertian pertunangan di dlaam Kitab Pcrjanjian Baru ini adalah

merupakan adat vane saat iru berlaku di Palestina.

l{enurut pandangan oranil Yahudi, pcrtuflansan rang di lakukan

olcir orang 1,ang akan mclangsungkan pcrkau,inan, adalah merupakan suatu

ikatan vang kuat. Artinya bahu'a, pL'rtunangan mcrclia secara yuridis adalah

sama dcngal perkarvinan, mesliipun mercka tcntu bclunn ]:oleh bersetubul-i.

Dan ini bcdaku sampai rncrcka mercsmikan pernikahan mereka.
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L)i krrtakan olch.l. \1crkulv r;ang dimaksud dengan lcrtunengan itr-r

adaiah semacam pcngllmurnam bahrva dua orang atau insan vang saling

mcnciritai teiah bermulakat ( konsensus ) untuk melaksanakan pcrnikahan

liclak, (J. \'crkuii', 1970 : 17 ).

Scdangk:rn merturuf DR. ,\i Punvrl Ifadirvardava mcngatakan

bahrva vang dimaksud deng'.rn peftuflangan adalah lambang kemtrntapan

hurbungan cinta kzrsiir antara sc()rang pemuda dan seorang pcmudi dcrvasa,

mereka sudah mcfasa pasti dapat l-ridup bahagra sebagai suami istri.

Istilah sudah rnufaliat pada pcnjclasan di atas arlalah mempunvai arti

bahrrra orang vang sudah bertunangan, itu stidah bcrsatu dalam tekad dan cita-

cita, b..rhu,a mcrelia akan hidup bersama, mcskiprun pcngiliatan tersebut bcilrm

merupakan ikatan vang sebcnatn\t sepefti pcrnikahan atau aqad nikah.

B. TUJUAN PERTUNANGAN

Pertunangan di dalam agama l{risten iru mengatur scscorang

mcnuiu kepada suatu tckad dan cita-cita untuk memasuki kehidupar-r. \'akni

dua orang var-rg saling mcr-rgenal, vang tcltrh saling kasiir rrrctrgasiiri dan vang

tclah mcnvzrtakan kasil-r rnercka itu satu sama lain.

FIal ini betui, bahs,a pcnoalaman akan saling cinte manusian-i

mcmpersiapkan rnanusia untuk mcrasakan dan membalas cinta kasih -\llal-r.



48

marir'rsia adalah makhtrtik yang selaiu membutuhkan akan pas:1ngan tirdup

untuli satu tujr-ran di dalam mencapai kcscmpurnaan.

Namun rli dalam rangka mcnciptakan pasangan yang harmonis,

maka setiap pemuda-pemudi dibcri kescmpatan vakni .Yang dinamakan

pertlinangan yang bertujuan diantaranYa :

1. Agar berusaha saling mengasihi

Scset-rrang )'x1-Ig berlunangan seyogYanya untuli bisa saling

mengasihi scbagai langkah Pcrtama untuk melatih hubungan trcreka

berdua sebelum mcrcka masuli lic jenjang pcrkawinan. Scbab seorang istn

itu l'rarus taar Llan kasih sayang tcrhadap suarni. Sebab tidak sehamsnyalal-r

dalam rnemilil'r jodotr itu terdorong oieh nafsu di tcrnpatkan di barvah nilai-

nilai iain. llenilakr-rva diingat apakah orang itu saling mengasihi, saling

menuhargai, saling mcnghormati, saling fflcnyenangi dengan suatu kasih

vang tidak mengandung maksud menguntungkan diri scndiri., (,i. \'crkulr' ,

1970: 41 ).

2. ltgar berusaha membangun mental, traik secara iasmani maupun

rohani

Setirang ),ang bertunangan itu scharusnvalah berusaha untuk

mencapai kcsaluan trentai dan rohani, sebab secara rasional mereka itu
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belum siap dan mampu mcnghadapi dan berscdia untuk memikul

tanggungjarvab di brdang sosi.o cltrnomis. Sccara finansial belum mampu

membentuk rumah tanlga dan keluarga .Yang bertangqungjarvab" Di

samping itu pula mcrelia beium sangguP mc'nghadapi segaia problcma dan

pcrsoaiart r-:rng termasuk dalam konscp dan istilal-r persatuan pcrnikahan

(masalah keluarga, sckolah dan lain-lair), (I)orothv l. N{arli, 1995 : 51 ).

3. Agar bisa saling mengenal watak

l)ada umumn\,a berrunangan makin lama itu mal<in baik. Sebab

oraflg yans lama bcrtunangan akan biasa tahan lama di dalam pcrnikahan,

dan mcreka alian lebih bahagia. Pcdratilianial-r baili-baik scbclum anda

mencrjunkan cliri dan pikirkanlah masak-tnasak. ( Par 11. Short ,1994 39 ).

Untuk itu scbenarn\ra mcngenal rvatali scseorarlg vatrg akan kita

jadikan rcmari hidup baih suka maupun duka, itu sangat esensi sekaii di

clalal-i rnemilih calon istri karcna pcrscsuaian batirin itu mertipaiian sualu

svarat van[] utama di dalam liidup bersama. l)engan mengcnal rvatak maka

licscimb2ngan di dalam berpiliir, di daiarn memutuskan scgala sesuatu

akan bisa kita tcntukan dengan baik, dan kemungkinan untuk bcrccrai kccii

sckali karena l-rubungan cara kita h-'dup sudal-r kita sesuaikan.
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4. Agar untuk bisa mengetahui sekufu ( seimbang )

Scbelum liita masuk ke jenjang pcrkarvinan, maka keseimbangan

di dalam s[atlls sosirrl tc]rut21ir]a, itu haru-. jatli pertrmbzrrrgan juga, scbal'l

cinta hanva bisa mcngalir liepada dua orans ','ang sederajat, iralau tidak

sedcrajat , maka bahasa kita bcrbicara teritang bcias kasihan bukan kasih.

Sebab seseorans calon istri itu diciptakan ,\llah sedcrajat dcngan suaminva,

yang mafla dalam Al Kitab dinamakan " scpadan ". Sebagairnana cli

rerairgkan di dalam ,\1 Kitab : 'fuhan .\llah bcrllrman, tidak baiii kalau

manusia itu scor:rng dir.i s,rja, ,\ku akan mctjadikan penolong b'aginva,

r,ang scpadan dengan dia. (,\1 Kitab, 1982 : 1t)).

Lintuk itr-rlah pcntingnva keseimbangan dicari brrgf caion sr-iami

r:raupun istri, baik kcscimbangan tli dalam hal lireatifitas, maupun hal vans

lain, sebab tidak ar-lanva di ilalam krcatifitas, maka akan ricnimbulkan

liebosanan. (J. \'erliul1', 197() : 41 ).

Tcrutama kese,imbangafl yafl[] harus dicari dan ditrrati vaitu

kescimbangan di dalam agama, lieseimbangan di dirlam keimanan,

kcpercavaan, hanvalah kcseimbangar"r di dalam keimananlah yang bise

rncngarahkan nasib rumah tangga tnereka, masa depan anak*anaknva, dan

Li,rgkungiirutla.
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itulah di antara tujuan-tujuafl pcrrunaflgao rang dijelaskan untuk

agar supaya sesc()raflg ,yang akan rnenialani hidup bcrurtah tangSa bisa

lebih berhati-l'rati dan mengoreksi benar-benat calon istri kita vang akan

rrrenjadi tcman hidup seiama-lamanva.

C. LANDASAN HUKUM PERTUNANGAN

Scdangkan dasar-da,sar irulium menEcnti pcrtLll-Ixngan ilan

peminangan mcnurut agama Kristcn ( fi Kitab ) j"g^ ban-vak sekali dan vang

perlu pcnulis hemul<akan di antaranYa adalal-r sebagai bcrilrut :

- Wanita )'ang akan dipinang hendaknva tanita yang brilch dikan:ini.

" Siapapun diafl[ari1 liamu iangan]ah rneng]-rampiri scorang kerabatnr-a

r-ang dckat untuk mer-rvingkapkan auratnva ". (Imanat 1ft : 6 )'

- Wanita yang dipinang hcndaknva bukan saudara dari pihak ibr: ataupun

Jrrri pihak ar,rh.

" |angirniah liar-r singkapliar-r aurat saudara pcrempuan ayahmu , liarcna ia

kerabat ayahmu ".

Janganlair aliu singkaplian aurat saudara pefefflpuan ibumu karcna ii

lierabat ibumu. ( Imanat 1fi : 12 - 13 )'
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Pcngccekan terhadap calon mcftua, hal ini untuk mcmastikan kcadaan

calon istri.

" lJcrtarryalah Yakub lrcpada tncreka, saudara-saudara dari manakah kam'ur

ini ? -far.r,ab mercka, karni ini dari lIaran, lagi katanya kcpada mcrr:ka :

I(e-nalkan liamu kcpada l,aban cucu Nadhor ? Jarvab mcrc-lia : I{ami kenal,

sclanjutnva katanva kepada mercka " Selamatkan mcreka ?".f at'ab mereka

" Sclarnat tapi lihat, itu datang analinya pcrcmpu2lll Rabel, dcngan karnbing

domlrany:i ". ( I(ciadian 2t): 4 5 (r )

Heni-laknva u,-anitzr vang akan dipinang itu rvanita vang sundal atau bcranak'

" Ketika Tuhan mulai ber.bicara dengan pcrantara Flosea bcrlrmanlah ia

liepada IIosca: " l)ergilah, karvinilah seoraflg pcfempu'.rn vang sundal dan

sudah beranak, karena neqeri bersunilal hebat ilengan membelakangi

Tulran ". ( I{osea 1 :2).

Lamar..rn atzru meminang itu boleh dilakukan scndid ataupun melalui orang

lain.

" \'akub disuruh oleh ar,ah bundanva melamar anali l,aban bin llatuil,

saudara kandung ibu ayah Ribkali. Setclah Yakub bertcmu dcngan Laban

bin Ratuil dan l-aban tahu maksuduya, maka diminta Yakub bekcrja

kepadanva dengan upah vang dikel-rendaki olch Yakub. Dua orang anak
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pcfempuan, Lea dan l{achel. Xlaka Yakub pur^, berscdia bekcrja tujr-iLi

tahun licpada Laban dengan upah mcmpedstri Rachcl, ( iiciadian 28 dan

2e)-

- Pertunansan dibatalkan apabila berbecla agama.

.. 
fanganlal-r iuga engkau ka$,in rnengau,in dcngan mercka : Anakmu

pcrempuan, janganial'r cngkau kepada anak laki-laki merclia, ataupun anak

pcfelnpuan mereka ]angan kau l.rmbil bagi anakmu laki-laki. ( Lllangan ,

I:-\)-

I{.ctcrangan tersebut mcnunjulikan bal'irr,a perkarvinan )'ang

dilakukan oich orang berbcda agama itu sangat dilarang olch agzrma.

Itulah dasar-dasar diar-rtara dasar-dasal yang lain l,ang pcrlu pcnulis

kemukakan untuk sebagai dasar piiakan bal-tt'a peftunaflgan di rlalam agama

Iiristen itu sangat banvak aruran-aturan \ang harus ditaati ciieh pemeluknra'

D. WANITA YANG BOLEH DAN TIDAK BOLEH DIPINANG

Sebclum seseofang mclakulian kcgiatan ,vang dinamakan

pcrtunangan, maka ada bcberapa hai yang hanrs ditaati dan dil-rindari ole,h

sctiap (lrzrng r,arrg akan melakukan pcminarrgzrn. Agama Kristcn mcmpurt\-ai

beberapa aturan vang menunjukkan bahrva tidak semua rvanita itu bisa
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dipir-rang ,vakni dalam afti kata atla lang bolch dipinang dan ada vang tidak

boleh dipinang.

Sedangkan meflurut agama lftisten bahu.a u'anita vang tidali bolch

dipinang itu anttra lain :

Tirlak bolch mcminang u,anitrr atau pcrcmplran vang sudah dimrliki olci'r

()fang lain, baik iru sudah mcniadi suami atau masih dalam ikatan

pcrtunangan. Scbagaimana ditetanglian dalam Al Kitab :

"f anganlah mengingini istri sesalrlamu, dan iangan mcnghasratkan

fufirahfl\,a, ataupun hambant'a laki-lal;i, atau hambanya pefcmpuan,

ataupun lcmbunya, atau kc-leelari. atau apa saja vang dipun\.ai sesamanva'

(Ulangan 5 :21).

'fitiak boleh meminatrs rtanita lang rnasih dalzrm pinangan r)rang sebelum

u,anifa itu tliputuskan poftunanganflYa tersebut. SebaUaimana )-aflg

ilitcrangkan P. Survantara daiam buliunVa : " Bahrva scseofailg pcmuda

dan pcrnudi ,vang sudah bcrtunangan tidak dapat rrrelaksanakar-r

pcrnikahan dcngan prtraii lain, sebclum adanva pernYataan pembatalan

pertuflaflgafl dcngan pihak )iang peftama. l)an apabila terjadinva

perniliahan dengan pihak lain, malia sratLis pernikairan terscbut ridak sah

dan haram".
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wanita yang status agamanya alin dcngan pinanganr;a. Scbagaimana

ditcrangkan ,1i dalarn A1 Kitab : " |anganlzil-r engliau kas'in - mcnq,is'ini

clcngan rrtefeka, anakmu pcfcmpuafl ianganlah kar-r brcrikan kepada anurk

laki-laki mcfei(a, ataupLln anak peremputtn mcrcka ianganlah hau berikan

kcpada anak laki-lakimu. ( Lilangan t)7 : 3 ).

I{al ini t aj'.rr dan tidak disuk:ri karena akan mcngakibatkan adanYa

kcgoncangan keluarga dan kesulitan dalam mendidik anak. ( l'{. 1l'

HasvirnN{ar-ran:7)

- Wanita )'aflg ada hr-ibungan dckat dcngan kcluarg:r'

Tidali diizinkan tneminang rvanita )'xn!l lTlenlpun\:ai hubungan

darah keluarga tcrialu dekat, scbagaimaila tiailg diterangkan di daiam ;\1 Kitab

(inranat ()tang I-c*,i 1tt : 96 - 18 ), ( \'usak 23 : L2 - 13 ), (Bzra" 09 : 14 )'

Di sitr: diielaskan bahx,a saudara I'ang tidak bolch dipinang atau

dikarvin antara lain :

"siapapun di atTt:lfz' l<.amu jangan mcnghampiri seseofang kerabat Vang

terdekat untuk menVingkapkan auratnYa, r\kulah Tuhan- .fanganlah kamu

singkapkan aurat istri avahmu karetra tl }-rak avahmu. Xlengen:li aurat

saudaramu pcfempuan, anak aYahmu dan ibumu, baik )'ang lahir ti rumah
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ayal-rmu mallpun vang lahil di luar, janganlah kau singkapkan auratnYa, karen,l

dcngan b.agr.tu cngkau menodai kcturunan analimu atau lieftrrunanmu.

Xfengenai aurat anali pefctl"Ipuan dari seoraug rstn avahmu, t'ang lahir pada

scofang avahmu sendiri, janganlal-i kau singkapkan auratnya, karcna ia

struclaramu pefcmpuan, janganlal-r kau singliapktrn aurat saudara pcrempuafl

avahmu, karena ia kerabat avahrnu, ianganlah kau singkapkan saudara

pcrempuan ibumu, karena la kerabat pefcmpuafl ibumu' -)anganlair kau

singkapkan aurat saudara lakilaki avahmu, ianganlah kau hampiri istrinva,

k:rrcna ia istri sau,-lara zryahrnu. -|anganlah l<au singkapkan aurat mcflantumu

pefempuan, karena ia istri anakmu iaki-laki, maka langanlal-r kau singkapkan

auratflva..)ar-rgan kau singkaplian aurat istri saudaramu laki-laki, liarer-ra itu hak

saudaramu laki-laki. fangan kau singkapkan aurat seofang pcrempuan dan

anak pcrempuan dari anah talii-tak atau dari anaknl'x pefempuall untuk

menvingkapkan auratriya, karcaa ia adaiah kerabatmu, itulair pcrbuatan

mcsulTi..f angan kau jadikan scofanla percmpuan sebagai madu kaliaknl'a unruli

rnenyingkapkan auratnt,a tli smaping kakaknva sclama kals.aknya itr-r masil-r

hidup. ( Imanat 18 : 06 - 18 ).

Dari sini dapat kita ketahui bahrv:t seofang Yang tidak boleh

dipinang dari ]alur kerabat itu saar banr,ak sekali kalau bisa lebiir ringkas

penjelasan dari dalilnya di atas maka bisa kita kctahr-ri sebagai bcrikut: :
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1. ;\nak saudara

2. Ibu liandung

3. ibu tiri

.t. Saudara sckandunq

5. (-r-rcu

6. Saudara percmpuan scal'al-l

7. Saudara pcrernpuan avah

t3. Saudara pcrcrnpuan ibu

(). Bckas istri paman dari jurusan at'ah

10. Ilekas merlantu ( istri anali-)

11. Bekas istri saudara laki - laki

12. Nlemadu pcrempuan dengan anaknva

13. N{cmadu pcrempuan dc,ngan cucunYa

1rt. I'Iemadu dr-ia saudara.

I{husus mengenai bekas istri saudara laki-laki, kalau dalam

perkaryinan itu tiiiali menghasilkan anak, maka tradisi B.ibel menentukan adili

lakinva untr-rk mencruskan sampai punYa anak, scbab anali merupakan tujuan

rlari perkau,inan. Pcrkarvinan biasa discbut dcngan perkarvinan Lcvirat' Kalar-r

ternyata lahir anak tlari aclili pihali lang mening4al ( kakak ) maka anak itu
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dinamakan atas nama kakaknva, dcr-rgan maksr-rcl mclanjutkan silsilal-l

licturunan ( Ulangan 25 : 05 ).

iturlah di antara rvanita atau seorang yang tidzrk bolch dipinang dari

jalur atau karena adanva hubungan kciuarga dekat'

Di san-rping hubungan lieluarg:r vang dilarang Ltnftili dipinang ada

bebcrapa peraruran vang harus dihindari olch scseorang Yang akan mclakukan

pcmrnangan vaitu mcngenai kaul. ,'\dapun larangan peminangan lang

dilakukan dan disebabkan karena kaul antara iain :

1. Iiar-ii l<cperarvanan.

2. Kaul pemurnian vang sclllpurna untuk tidak kiru'in

3. I(au1 untuk mcngzrngkat kcbiaraan.

4. Kaul untuk mengangkat ketahbisan suci'

5. I{aul untuk janji-janii lihusus vang diberikan kcpada'l'uhan.

Di samping allama l{risten

disebutkan di atas, agama Kristcn iuga

anjuran vang scharusnva dilakukan

pcminangan antara iain :

melarang rvanita-r,vanita vang sudah

mcmberikafl suatu penjelasan tcntang

olch scorang r,ang akan mclakukan

- Scharusr-rvaiah memilih rvanita )-ang seimbang di ilalam tingkat

kcimanannya. Scbab dcngan mcmbina pcrsekutuan rohani akan bisa lcbih
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mcniamin kcl:ahagiaan hidup mercka. Iiirman f'uhan dalam kitab

Perjanjian Lama dan baru rncnelianlian adanva suatu rohani sebagai dasar

rumah tafl&ia bangsa Israil hanva boleh menikah dengan umat Allatr.

l{asui Paulus pun rnempcrinsatlian orang-orang bcriman supaYa rrtereka

jangan mcnikah dcngan ()faflg-ofang 
-Yania tidak bcriman ( Korintus (t '.

14 ).

Scbcnarnr,^ t]M n tcrscbut itu adaiah ariattn logis r-rntuk mcmbina

liestabilan dan keharmonisan rumah tangga' -l'cntu saia seorang istri dan

suami harus berpegang pada prinsip ,1an [alsathh yang sama. Sebab cara

berpikir vaflll ofang beriman itu }:crbeda dengan ofalrg vang tidak

beriman. ( l)orothv L NIarx, 1995 : 4(r).

Schatusnya rvanita vang dipinang itu n-anita yilng mempunvai rvatak kasil-r

sa\.ang.

Tidak scrharusnvalah memiliir jodoh itu terdorong oleh nafsu berahi

scmata. Karena itu ur-ituk meniadikan peftifi-lbanllafi peftil'l-ta kita, maka

kita akan mcnemui banl-ak keruEian dan kctidak;luasan, terutama

kepuasan rohar-ri.

Seirar-usnvalah u.anita vang irlian liita pinang itu mcmpunvai sifat pcranak

atall sunrJal. Sebab rujuan utama di dalam pcrkat'inan itu adalah
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menefuskan atau mcmpunyai kefurrunan , sebagaimana Yang diterangkan

llosea 1. :2, "I{etika Tul"ran mulai berbicara dengan pcfafltafaan Ilosea,

br:rfirmanlah Ia kepada llosea : Pergilah " I{a vinilah percmpuafi Yang

sundai clan peranak, serta anak-anali sundai "' ( I-Iosea 1 : 2)'

Ittilah beberapa ha1 vang harus dipcrhatikan dan diutamakan di

dalam rnemilih calon istri ( memrnang ).

E. MEMANDANG \TANITAYANG DIPINANG

N{cr-rgclzri iral carrr memandang u,anita r.aug aliatl dipinang tidaii

discbr-rtkan rlan ilitcrangkan sccara tckstu'.Ll dan tcrperinci sebagaimaila ha1n1'a

yaflg lcrjarii dalam agama islam, r'ang ada dalam agama Kristen itu adaiah

traiiisi peminangan yaflg r-lilakukan baik itr-i derngan melaiui perantara atall

clilakr-rkan dengan riclak melalur perantara 1'ral tcrsebr-rt bcrrujuan untttk

mcngatlakan penllccekan terhaclap calon mcftLla clalam rangka memastikafl

licaclaan calon rstri sepcrti halnva i.ang dilakul<an oieh Yaliub untuk

menanvakan Racl-icl scbagaimana yang tcrcafltum di dalam " Kejadian 28-?t) ".

'I'radisi sepcfti inipun tclah bcrlaku scjzrli Nabi lbrahim )'ang

mcngurus ofaflg lain, pcsuruhtrva untuk melamar Ribkah bakal istri Ishatl,
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Ribkah adaiah anak Beruil bin Nadhor, saut-lata lakilaki Ibrahin" (H' tlasrirn

hlanatt : (r ).

Namun tcdepas tlari itu kalau tncmang tidal<- ditetanglian dalam '\1

Kitab secafa tekstual, bukan bcrarti agama l(risten itu memberikan kebebasan

kcpaila sctlap pcmuila untuk scenaknva berbuat scsuatu tanpa acla aturan dan

pcdoman, karena ,Jibalik itu juga agama Kristen iuga mcmberikan suatu

batasan bairrva ztna dt luar pcrniliahan itr-r senget-sxngat dilarang dan dibcnci'

l)ari situ mungkin bisa diambit suatu kefahaman bal-rrva tidak

srpatutllyalal-] peminang bcrbr,iat sesuka harinva di daiam rang[a saat

meminang lersebut rjalam arti kata bahrva seYogYan\a pcminang itu berbuat

seu,ajarnya saia clengan mcmpcriratikan traclisi-tradisi vang dilakukan dan

berlakr,i di lingkungan terscbut. Scbagaimana vang telah dijelaskan di dalam A1

liitab b:rhrva :

..'l'idali tal-ruliai-r kamu bahs,a tubuhmu itu adaiah an${ota Kristus ? Akan

kuambilkan angg()ta Kdstus tintuk mcnvemhkan kcpada pencabulan ?

Sekali-kaii tidaii. Atau tidali tahukah kamu siapa ,Yang sebetulnya

mengikatkan iiirinva pada pcrempuan cabul, mcnjadi tribuh dia ? Scbab

dcmikian kata Nas : Kcrluanya alian meniadi satu daging ". ( I Iiorcnrus

06:15 -16)-
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Dan di lain pihak juga diiclaskan di dalam i\,Iatius 5 : 27-28.

Iiorintus 06 : 13 , (lalatia 05 : 19 , lang berbunvi scbagai bcdkut :

" Kamu telal-r mcndcngaf ftrrtan :.ianganlah berzir-ra. 1'etapi aku berktrt;i

liepadamu : Sctiap oral1g vallg memandang pefempuan sefta

mengingatnva, suclah menzita dengar-r dia di dalam hatinVa' ( 1\{atius

05 : 27-28 ).

" h,Ialianan adalah untuk perut, dan perut unluk makanan tetapi kcdua-

duanya akan clibinasakan Allah. Tetapi itr-r itu bukanlah untuk

bcrcabuian, mclainlian untuii Tuhan dan Tuhan untuli tubuir ". (

Kririntr-rs 05 : 19 ).

l)apat kita t:rhu baht a d:rri penielasan di atas, tubuh manusia itu

tlianggap sLlci dan tidak bolel-r untuk dipedakukan semcna-mena dan apalagr

bagi orang \,21ng mau rrrerninang pun tidali bisa berbuat secnaknva scndiri di

saat mcminang rvanita idamannva itu karena sudah diieiaskan bal-ru'a setiap

ofallg Vang memandang percmpuan scrta mengingatnVa itu sudah berzina, itu

kepcntingail )'afl g mcngharu -s kannya.

irlemarrg dalam agama iiristcn dari segi tcksrual metrgenai cara

meminang u,anita mcmang tidak disebutkan secara terpcrinci tlan detail,
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namufr konstekstual bisa kita pahami bahr.,'a setiap pemuda - pemudi vang

akan mclaliukan pcminangrrn tidzrli bisa melurliukan pcminangan inr dengan

seenak hatinVa sendiri tanpa ada batasan atall atufan-atufan ,Vang

mengharuskan ba{i pcminang unfuk bcrbuat vang sc\Y';}iaf-\\'aiarnva saia,

sei:agairnana tcrlah diajarkan olch orang-orang dahuh-r.

F. HAKDAN KEWAJIBAN DI MASA PERTUNANGAN

Pcrtunangan adalah suatu masa ujian dcngan dasar kesctiaan buliar-r

aras dasar suatu permainan nafsu birairi, tctapi mcrcka harus saling liasih

mengasihi dan saling menjaga ctika dari pcftunangafl yang sudah meniadi

kcsepakatan mereka bcrdua.

I lanva pcngalaman Yang cukup paniang dapat tnembanttr kita

mcnentukan soal perkarvinan, karena *,aktu sebelum pcrkarvinan adalah arcria

percobaan 1c'mpat menguii cinla. Dan pada umumnva bertunangan makin

lama makin baik, scbab ()rang vang lama berunangan akan bisa lama di dalam

perliliahan dan mcreka akan lebih bcrbahagia. ( Rav Fl. Shttrt, 1994 : 39 ).

l)emuela-pcmudi ),antl sedang berturnangan irendaknva bisa

mcn,vangkal diri, mcngcndalikan diri, lihidmat kcp:rda 'l'uhan, st:muzl itu akan

memberi petunjuk di dalam mencari laian untuk menvatahan kasihr-rva- Fltika

liristcn melarans pemuda-pemr-rdi )'ang bcrtunangan untuk melakukan
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pcfbuatan cabul. l)an pemutla-pemudi vang sedang bertunangan itulah

rncmputrl'ai. liervaiiban untuk menj'aga diri dan ianii tcrl'raderp aW vang sudair

ia laliukan dan diucapkan, baik itu menjaga etika di dalam masa petunangan

maupun rerhatlap iral-hal yang lncniurus ke arah pcncabulan, pcrzir-raan di luar

pcnikahan, situasi yaflg mcngakibatkan tcriadinya pembataian pcrtunangan.

I{arcn:L daiam agama I{ristcn tubuh manusia dianpplap oleh Kristus rtu suci

maka jangan sekali-kali untuk dikotori dcngan pctl:uatan vang mcn)'impang

clari rrjaran-ajaran ,\i l(itab. Scbagaimana vang tercafltum di dalam I Korintus

0(r:13-15).

Olch sebab itu , agama memberikan batasan kepada para iema'atnva

terutama kepada pemutla-pemudi vang bertunangfia, agar dapat benar-bcnar

rncr-rjaga cinta liasih )'anll telah dib,ina untuk mcr-ruiu kcpada ieniang

perkaurinan.

Cclalialal-r pcmuda-pcmudi rang s:rling mcnuntut hal vang bcium

boleh tlibcrihan, scbab dengan clemikian mcreka pun meflutup jalan vang

mcnujr-r pcnverahafl yanng scsungguhfiya, yang benar lagi bu1at.

I)an tirang ).ang di masa pcftlrnangan itu di smaping dibcrikan

kcrvajiban juga diberikau hak, yai[u mcmutuskan pcrtunarigan iika ruiuan dari

perka.r,inan itu ternvzrta tidak ditcmr-ri olch kedua calon suami istri tcrsebut.
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sepcrti diantatanva atlanya bcda agama ataupun tcfnvata sctelal-r diselidiki

t'anita tersebut tidak bisa mcmbcri kerrurunan'

Scbagaimana yang direrangkirn dalam Bibei ( Kciadian 09 : t)7 ). Ada

anjuran agaf manusia berkcmbang biali, bertambah , bcranak dan bcrbuah di

atas bumi. Al,at ini kemudian ditaisirkan dcngan kctentuan bahrva setiap

()fang laki - lalii u.ajib kau,in dcngan se()fang pcfempuan untuli mcndapatlian

keturunan. (H. f{asvim tr{anan, 1 ).

Jika ,Jalam masa pertunangan ini ternvata ada suatu perbedaan t'ang

terlampau besar yang kcdua bclah pihak sudah tidali dimungkinkan lagi untuk

clipcrtcrnukan lagi, dan rvalaupun bisa d4)eftcmukan iustru akan mengundang

masalah-masalah b.agi keduanva. Untuk itu scbagai jalan tcrakhir setelah

bebcrapa jalan ditempuhnl'a tidak bcrirasi], malia kedua beiah pihak diberr

hak r-rntuk membatalkan ianii vang sudah mereka sepakati ( membatalkan

perlunangan ), dalam arti tunangan itu dibatallian'

G. AKIBAT PEMBATALAN SUATU PERTUNANGAN

patlrr daszul-r\:a pcrtunarrgan merup:rlian adat atau kebiasaan bagi

scscofang yang ingin mclakr-rkan pcrnikahan. Kebiasaan ini serring diiakukan

olch masvaral<at di mana scofang pemuda mcminta kepada scofaog pemudi
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untllk dijadikannva sc()fanpl istri, baik pcrmintaan itu dilakukan secafa

langsung licpacia .)fan!a tuanYa maup.urn melalui perafltara' l)an biaszrnr''a dalam

rangkaian peftunangan sering se{)fanll pemuda mcflYefahkan berbagai macam

hadial-r kepada pihak pcmudi sebagai tanda ikatan peftunangan' l)engan

adanva ikatar-r tetsebut, berarti kedtia bclah pihak telah scpakat dan dapat

clikatakan setcnszrh mcnikah. Sebagaimarra scring teriadi dalam masvarahat

pacla saat akan dilangsungkan pcrnikahan, se()fang pemuda menvcrahkan

cincin liau'in kcpada seor'.rng pemudi'

Atlat scmacam ini, telah bcrlaku seiak z^trlan dal-rulu, jika teriadi

pcnr,crahan cincin kau'in atau hadiah, baik sebagian atau seluruhnYa karcna

suatu hal vang mungkin dapat dikatakan tidak bisa melanjtrtkan ke ieniang

pc:fnikahan, kemuclial] pefrunangan itu dibatallian dan pcrnikahan tidak bisa

dilangsungkan , baik pcmbatalan pcftunangar-r itu ditimbulkan dari pemuda

xtaupull pemutli, ataupul-I tlari pada kchcndah bersama, malia slafus dari pada

cincin kawin araupun hadiah yang telah diserahkan tersebut dikcmbalikan

kcpada pihak vang benvenang.

itlcnurut P. Su*.antafa, scofallg pcmuda dan pemudi yauu sudah

mengaclakan peftunan!{afl, kemudian karena suafu scbab yang mcflllakibatkan

gagalnva pL'rtllnangan malia mereiia irarus menanggung suatu airibat-

akibatnya. [)a-lam hal ini discbut antara lain:
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1.

')

Bahu,-a seofang pemuda ,Jan pemudi ,vang sudah bcrturnangan tidak bisa

clan .lapat melaksanakan pernikahrrn dcngan pihak lain, scbelum adanva

pernyataafl pembatalarl pertunaftgan dengan pihak pertaffia'

.\pabila terjadi pernikahan dengan pihak lain, maka status perrukairan

tersebut tiilak sah atau hararn-

3. Sernua barang atau hadiah i'ang sudair diserahkan harus dikcmbajikan

licpada scmua Pen-riliknr-zr.

pada dasafnya peftullangan itu bukanlal-r merupalian suatu ikatan

yang lncmaksakan liehendak. 'l'etapi dianjurkan atas dasar kel-rcndak hati Yang

rela sama rela, sulia sama sulia di antara licduar-r,va uttuk menuiu terbinanVa

pernikahan vang bahagia dan diberkati oleh 'l'uhan. Pener.imaan pcftunangan

pun tidal< lep:rs dari dzrsar di atas, yakni dimulai dengan kcputusafl Yang

sungguh-sungluh rlan tidak tefgesa-gesa, flamufi kemungkinan apabila dalarn

masa pcftunangan te{arli kegagalan vang dianggap sebagai kemg'ran mririi,

maka janganlair menjarJikan permi-rsuhan di antara sesama{iva. FIai ini kcmbali

kcpacla moral clan rasa ketnanusiaan ferhadap scsama umaf beragama' l)an

segala scsuatu lebih balk bila tcriadi hal tersebut disclesaikan dengan

musvarvarah schingga kerugian irang tcrlampau besar tidak dialamr oleh liedua

belah pihak.


